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Abstrak 
Dari hasil.penelitian.iniomembuktikan,bahwa.secara_parsial, terdapat hubungan 
etos_kerja dengan minat kewirausahaan pada penerima manfaat Sistem Bantuan 
Masyarakat (SIBAMAS) di Kecamatan Kosambi, Kabupaten Tangerang yang dengan nilai 
thitung (4,513) > ttabel (1,667), semakin tinggi etos kerja maka akan semakin memiliki 
hubungan dengan minat kewirausahaan. Terdapat hubungan kecerdasan adversitas 
dengan minat kewirausahaan pada penerima manfaat Sistem Bantuan Masyarakat 
(SIBAMAS) di Kecamatan Kosambi, Kabupaten Tangerang yang dengan nilai thitung (5,339) 
> ttabel (1,667) semakin tinggi kecerdasan adversitas maka akan semakin memiliki hubungan 
dengan minat kewirausahaan. Hasil penelitian secara simultan pada variabel etos kerja dan 
kecerdasan adversitas dengan minat kewirausahaan diperoleh angka 3,13  fhitung > ftabel 

(248,884 > 3,13). Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dan dari hasil tersebut dapat 
dinyatakan bahwa variabel etos kerja dan kecerdasan adversitas secara bersama – sama 
terdapat hubungan positif dan signifikan dengan minat kewirausahaan. Nilai koefesien 
determinasi variabel bersama yang diperoleh adalah  r=0,937 hubungan interpretasinya 
sangat kuat dan R Square adalah 0,878 dan nilai Adjusted R Square sebesar 87,5%. Hal ini 
menunjukan bahwa pada penerima manfaat SIBAMAS di Kecamatan Kosambi, Kabupaten 
Tangerang. Dan 12,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model regresi. 
Dengan demikian besarnya etos kerja dan kecerdasan adversitas dengan minat 
kewirausahaan. 

 

Kata Kunci: Etos Kerja, Kecerdasan Adversitas, Minat Kewirausahaan 
 

Abstract 
The results of this study prove that partially, there is a relationship between work ethic and 
entrepreneurial interest in the beneficiaries of the Community Assistance System (SIBAMAS) in 
Kosambi District, Tangerang Regency with a value of tcount (4.513) > ttable (1.667), the higher the 
work ethic, the higher the work ethic will be. increasingly have a relationship with entrepreneurial 
interest. There is a relationship between adversity intelligence and entrepreneurial interest among 
beneficiaries of the Community Assistance System (SIBAMAS) in Kosambi District, Tangerang 
Regency with a value of tcount (5,339) > ttable (1,667), the higher the adversity intelligence, the 
more it will have a relationship with entrepreneurial interest. The results of simultaneous research 
on the variables of work ethic and adversity intelligence with entrepreneurial interest obtained the 
number 3.13 fcount > ftable (248.884 > 3.13). So Ho is rejected and Ha is accepted. And from these 
results it can be stated that the variables of work ethic and adversity intelligence together have a 
positive and significant relationship with entrepreneurial interest. The coefficient of determination 
of the joint variables obtained is r = 0.937, the interpretation relationship is very strong and R Square 
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is 0.878 and the Adjusted R Square value is 87.5%. This shows that the SIBAMAS beneficiaries in 
Kosambi District, Tangerang Regency. And 12.5% is explained by other variables that are not 
included in the regression model. Thus the magnitude of the work ethic and intelligence adversity 
with entrepreneurial interest. 
 

Keywords :  Work Ethic, Adversity Intelligence, Entrepreneurship Interest 
 
 

A. Pendahuluan  

Selain membentuk etos kerja dan memberikan pendampingan atau pelatihan bagi 

para pelaku usaha, di nilai perlu memberikan semangat dan memotivasi bagi para terkena 

PHK agar mampu kembali beraktivitas melalui kegiatan lain, yakni wirausaha yang 

dibentuk oleh pemerintah daerah dengan bantuan usaha yang digelontorkan. Dan juga 

menjadi perhatian penuh agar para wirausaha baru ini mampu berbicara banyak melalui 

pendampingan dan pembinaan secara rutin dengan begitu akan menumbuhkan minat 

wirausaha baru yang tidak lagi harus bergantung pada pekerjaan lain dan mampu 

mengurangi pengangguran akibat dampak Covid-19 yang melanda. Dari beberapa 

penjelasan penulis menyimpulkan ada beberapa poin terkait dengan penerima bantuan 

masyarakat Kabupaten Tangerang yang perlu diteliti secara akademik yang antara lain : 

Minat Berwirausaha bagi penerima bantuan yang terkena dampak PHK, etos kerja/untuk 

membentuk wirausaha baru dan juga pengembangan wirausaha, dan kecerdasan 

adversitas bagi wirausaha baru dan wirausaha terdampak. 

Berdasarkan identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan etos kerja dengan minat kewirausahaan Penerima Manfaat 

SIBAMAS di Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang ? 

2. Apakah ada hubungan kecerdasan adversitas dengan minat kewirausahaan Penerima 

Manfaat SIBAMAS di Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang ? 

3. Apakah ada hubungan secara bersama-sama etos kerja dan kecerdasan adversitas 

dengan minat kewirausahaan Penerima Manfaat SIBAMAS di Kecamatan Kosambi 

Kabupaten Tangerang ? 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, antara lain : 

1. Mengetahui hubungan etos kerja dengan minat kewirausahaan Penerima Manfaat 

SIBAMAS di Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang. 

2. Mengetahui hubungan kecerdasan adversitas dengan minat kewirausahaan Penerima 

Manfaat SIBAMAS di Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang. 

3. Mengetahui hubungan secara bersama-sama etos kerja dan kecerdasan adversitas 

dengan minat kewirausahaan Penerima Manfaat SIBAMAS di Kecamatan Kosambi 

Kabupaten Tangerang. 

Manfaat Penelitian  meliputi  

1. Manfaat teoritis, sebagai Sumbangan ilmiah dalam ilmu administrasi, dan sebagai 

pijakan serta referensi pada penelitian selanjutnya yang membahas judul yang 

berkaitan. 

2. Secara Praktis, penelitian dapat berkontribusi bagi masyarakat luas dan pada Penerima 

Manfaat SIBAMAS di Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang. 
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Minat wirausaha pada masyarakat umum adalah dorongan yang terdapat pada diri 

sendiri untuk melakukan prestasi, mau dan mampu memanfaatkan kesempatan serta 

peluang, untuk mencapai tujuan yang dikehendaki sendiri dengan mengoptimalkan 

kemampuan serta potensi diri secara penuh (Erialdy, Agus Iwan Mulyanto, Sugeng 

Lubar Prastowo, 2021), untuk memperoleh manfaat dan keuntungan secara maksimal 

serta untuk membantu masyarakat dengan usaha-usaha konkrit.  

Menurut Sutrisno (2016) dalam Aulia Rahman (2019) etos kerja adalah “Norma-

norma yang bersifat mengikat dan ditekankan secara implisit serta praktik-praktik yang 

diterima dan diakui sebagai kebiasaan yang wajar untuk dipertahankan dan ditetapkan 

dalam kehidupan kekayaan para anggota suatu organisasi”. Stoltz (2000) menjelaskan 

bahwa kecerdasan adversitas adalah suatu kemampuan untuk mengubah hambatan 

menjadi suatu peluang keberhasilan mencapai tujuan.  

Kecerdasan adversitas memhubungani pengetahuan, kreativitas, produktivitas, 

kinerja, usia, motivasi, pengambilan risiko, perbaikan, energi, vitalitas, stamina, 

kesehatan, dan kesuksesan dalam pekerjaan yang dihadapi. 

 

B. Metode  

   Data penelitian akan diolah dan dianalisis secara kuantitatif dan diperhitungkan lebih 

lanjut dengan beberapa dasar teori yang dipelajari sebelumnya sehingga dapat 

memperjelas gambaran mengenai variabel, jenis, dan sumber, teknik pengumpulan data, 

rancangan, pengajuan hipotesis, dan uji hipotesis, serta memberikan penjelasan tentang 

hubungan etos kerja dan kecerdasan adversitas dengan minat kewirausahaan masyarakat 

pada penerima manfaat SIBAMAS (Sistem Bantuan Masyarakat) di Kecamatan Kosambi 

Kab Tangerang. Populasi dalam penelitian ini adalah 258 Masyarakat penerima manfaat 

UMKM di Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang. Sampel yang digunakan dalam 

penilitian ini, sebanyak 73 Penerima manfaat yang ada di Kecamatan Kosambi Kabupaten 

Tangerang. Teknik Pengumpulan Data dengan studi lapangan secara langsung terhadap 

fokus yang diteliti di Kecamatan Kosambi : Kuesioner, pengumpulan data dengan teknik 

mengajukan pertanyaan dengan beberapa jawaban yang dapat dipilih oleh masyarakat 

penerima manfaat SIBAMAS.  

Analisa Data meliputi Statistik Deskriptif dan Statistik Inferensial, Analisis data yang 

di peroleh dalam penelitian ini akan menggunakan bantuan Computer Product and Service 

Solution (SPSS) 25.0 for windows. Instrumen Penelitian menggunakan jenis instrumen 

kuesioner atau angket dengan pemberian skor Skala Likert Kemudian dilakukan 

pengujian, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis Statistik 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian  
Dalam penelitian ini pengambilan data primer dan sekunder melalui survey 

dengan menyebar angket/kuesioner terhadap 73 penerima manfaat Sistem Bantuan 

Masyarakat (SIBAMAS) di 10 Desa/Kelurahan pada Kecamatan Kosambi Kabupaten 

Tangerang. 
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a. Karakteristik Penerima manfaat Berdasarkan Jenis Kelamin  

Dapat diketahui bahwa karakteristik berdasarkan jenis kelamin yang dibagi 

menjadi dua yaitu, penerima manfaat Laki-laki dan Perempuan. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerima manfaat bantuan SIBAMAS di Kecamatan Kosambi, 

jumlah Laki-laki sebanyak 32 orang dan Perempuan sebanyak 41 orang dengan total 

dari antara Laki-laki dan Perempuan adalah 73 Orang Penerima Manfaat SIBAMAS 

di Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang. 

b. Karakteristik Penerima manfaat Berdasarkan Umur 

Karakteristik penerima manfaat berdasarkan umur, diketahui jumlah penerima 

manfaat yang mengisi kuesioner sebanyak 73 orang terbagi menjadi 3 golongan 

umur. Pertama yang berumur >40 Tahun sebanyak 9 orang dengan persentasi 

12,3%, kedua yang berumur 21-30 Tahun sebanyak 53 orang dengan persentasi 

72,6%, dan ketiga golongan umur 31-40 Tahun sebanyak 11 orang dengan persentasi 

15,1%. 

c. Karakteristik Penerima manfaat Berdasarkan Pendidikan  

Karakteritik penerima manfaat berdasarkan pendidikan pada penerima manfaat 

SIBAMAS di Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang, dibagi menjadi 3 (Tiga). 

Antara lain : Pertama, tingkat pendidikan Diploma sebanyak 3 orang dengan 

persentasi 4,1%, kedua S1-Sarjana sebanyak 34 orang dengan persentasi 46,6%, dan 

ketiga tingkat pendidikan SMA/SMK/Sederajar sebanyak 36 orang dengan 

persentasi 49,3%.  

d. Uji Reliabilitas Variabel X1 (Etos Kerja) 

Hasil tabel 4.37 penguji reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach alpha untuk 

variabel  X1 (Etos Kerja) adalah 0,978. Dari hal ini dapat menunjukan bahwa item 

penyataan variabel X1 (Etos Kerja) adalah realiabel karena nilai cronbach’s alpha 

sebesar 0,978 > 0,60. 

e. Uji Reliabilitas Variabel X2 (Kecerdasan Adversitas) 

Hasil tabel 4.38 penguji reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach alpha untuk 

variabel  X2 (Kecerdasan Adversitas) adalah 0,924. Dari hal ini dapat menunjukan 

bahwa item penyataan variabel X2 (Kecerdasan Adversitas) adalah realiabel karena 

nilai cronbach’s alpha sebesar 0,924 > 0,60. 

f. Uji Reliabilitas Variabel Y (Minat Kewirausahaan) 

Hasil tabel 4.39 penguji reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach alpha untuk 

variabel  Y (Minat Kewirausahaan) adalah 0,949. Dari hal ini dapat menunjukan 

bahwa item penyataan variabel Y (Minat Kewirausahaan) adalah realiabel karena 

nilai cronbach’s alpha sebesar 0,949 > 0,60. 

g. Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel 4.40 diatas besarnya nilai Test Statistik Kolmograv-Smirnov 

adalah 0,116 dan nilai signifikannya sebesar 0,302 > 0,05 yang berarti data residual 

berdistribusi normal atau Ho diterima dan Ha ditolak. 

h. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa angka torelance  X1 (Etos Kerja) sebesar 

0,186 lebih besar dari 0,10 dan VIF 5,389 lebih kecil dari 10, dan tolerance X2 
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(Kecerdasan Adversitas) adalah sebesar 0,186 lebih besar  dari 0,10 dan VIF 5,389 

lebih besar dari 10. Hal ini menjelaskan bahwa tidak terjadi multikolinieritas 

diantara variabel independen dalam penulisan. Karena VIF lebih kecil dari 10 dan 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi ini. 

i. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji park pada tabel 4.38 didapatkan nilai signifikansi dari semua variabel 

bebas (independen) lebih besar 0,05. Dari variabel X1 (Etos Kerja) memiliki nilai 

sebesar 0,476,  dan variabel X2 (Kecerdasan Adversitas) memiliki nilai 0,613 atau 

tidak signifikansi terhadap variabel terikat (dependen). Logaritma Natural Residual 

kuadrat, maka diasumsikan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

heterokedastisitas, namun terjadi homogenitas. 

j. Regresi Linier Berganda 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat disimpulkan bahwa :  

1) Koefesien konstanta 2,587 dengan nilai negatif. Artinya bahwa minat 

kewirausahaan akan benilai -2,587 jika Etos Kerja dan Kecerdasan Adversitas 

bernilai 0. 

2) Variabel X1 (Etos Kerja) memiliki nilai koefesien regresi 0,393. Dapat diartikan 

jika terjadi penambahan nilai Etos Kerja 1 dengan asumsi variabel lain tetap. 

Maka akan terjadi peningkatan Minat Kewirausahaan (Y) Sebesar 0,393. 

3) Variabel X2 (Kecerdasan Adversitas) memiliki nilai koefesien regresi 0,535. 

Dapat diartikan jika terjadi penambahan nilai Kecerdasan Adversitas 1 dengan 

asumsi variabel lain tetap. Maka akan terjadi peningkatan Minat 

Kewirausahaan (Y) Sebesar 0,535. 

l. Uji T 

1) Hubungan Etos Kerja dengan Minat Kewirausahaan 

Hipotesis pertama dalam penulisan ini adalah Etos Kerja memiliki hubungan 

dengan Minat Kewirausahaan. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.42, untuk 

variabel Disiplin didapat nilai thitung sebesar 4,513 yang berarti nilai thitung (4,513) 

> ttabel (1,667) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.  

2) Hubungan Kecerdasan Adversitas dengan Minat Kewirausahaan 

Hipotesis pertama dalam penulisan ini adalah Kecerdasan Adversitas memiliki 

hubungan dengan Minat Kewirausahaan. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.41, 

untuk variabel Motivasi didapat nilai thitung sebesar 5,339  yang berarti nilai thitung 

(5,339) > ttabel (1,667) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

m. Uji Statistik F 

Berdasarkan Tabel 4.42 hasil perhitungan diperoleh dari nilai Fhitung dari model 

sebesar 248,844 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Besar nilai Ftable dengan 

tingkat α 5% numenator df = k-1 (jumlah variabel – 1 atau 3-1=2), serta denumerator 

df  = n-k-1 (n adalah jumlah variabel  atau 72-3-1=67) diperoleh angka 3,13  fhitung > 

ftabel (248,884 > 3,13). Ini mengartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

bisa disimpulkan bahwa Etos Kerja dan Kecerdasan Adversitas berhubungan 

positif dan signifikan dengan Minat Kewirausahaan. Atau bisa dikatakan bahwa 
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semua variabel independen bersama-sama berhubungan dan terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan.  

n. Koefesien Determinasi 

Dari tabel diatas dapat dilihat besarnya nilai Adjusted R Square sebesar 0,875 atau 

87,5%. Artinya 87,5% variabel terikat (dependen) Minat Kewirausahaan dapat 

dijelaskan secara signifikan oleh variabel bebas (independen). Variabel bebas tersebut 

adalah Etos Kerja dan Kecerdasan Adversitas. Sedangkan 12,5% sisa dari 87,5%  

dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model regresi dalam 

penulisan ini.  

 

2. Pembahasan 

a. Hubungan etos kerja dengan minat kewirausahaan pada penerima SIBAMAS di 

Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang 

Dari indikator etos kerja faktor internal dan eksternal sangat kuat memiliki 

hubungan dengan minat kewirausahaan, faktor internal yang secara keseluruhan 

adalah dari dalam diri yang dimiliki oleh penerima manfaat dapat dimaksimalkan 

oleh pemerintah daerah untuk memberikan semangat untuk termotivasi agar 

meningkatkan kemauan untuk berwirausaha. Dan dari sudut pandang faktor 

eksternal pada etos kerja sangat kuat berhubungan minat wirausaha. Dikarenakan 

dari keenam faktor tersebut semuanya berkaitan untuk mengembangkan stuktur 

ekonomi, kondisi lingkungan sampai pada tingkat kesejahteraan.  

b. Hubungan kecerdasan adversitas dengan minat kewirausahaan pada penerima 

SIBAMAS di Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang. 

Pada komponen indikator kecerdasan adversitas dapat dikatakan memiliki 

hubungan dengan minat kewirausahaan pada penerima manfaat SIBAMAS di 

Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang. Dengan dasar untuk membangun 

minat kewirausahaan pada penerima manfaat SIBAMAS di Kecamatan Kosambi 

Kabupaten Tangerang, perlu adanya kendali dari pemerintah sebagai pemberi 

bantuan agar bantuan yang didapat tepat sasaran kepada yang membutuhkan dan 

memiliki minat kewirausahaan tinggi. 

c. Hubungan secara bersama-sama antara etos kerja dan kecerdasan adversitas 

dengan minat kewirausahaan pada penerima manfaat sistem bantuan masyarakat 

(SIBAMAS) di Kecamatan Kosambi Kabupaten Tangerang  

Minat wirausaha pada masyarakat umum adalah dorongan yang terdapat pada diri 

sendiri untuk melakukan prestasi, mau dan mampu memanfaatkan kesempatan 

serta peluang, untuk mencapai tujuan yang dikehendaki sendiri dengan 

mengoptimalkan kemampuan serta potensi diri secara penuh, untuk memperoleh 

manfaat dan keuntungan secara maksimal serta untuk membantu masyarakat 

dengan usaha-usaha konkrit. 

 
D. Kesimpulan  

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan etos kerja dengan minat kewirausahaan. 

Dapat dibuktikan berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.41, untuk variabel Etos Kerja 
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didapat nilai thitung sebesar 4,513 yang berarti nilai thitung (4,513) > ttabel (1,667) dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak Ha diterima. 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan kecerdasan adeversitas dengan minat 

kewirausahaan. Dapat dibuktikan berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.41, untuk variabel 

Etos Kerja didapat nilai thitung sebesar 5,339 yang berarti nilai thitung (5,339) > ttabel (1,667) 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak Ha diterima. 

3. Terdapat hubungan secara bersama-sama etos kerja dan kercerdasan adversitas dengan 

minat kewirausahaan, dibuktikan dengan angka 3,13 fhitung > ftabel (248,884 > 3,13). Ini 

mengartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
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